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PARTISI PERTUMBUHAN ORGAN DAN PRODUKSI BAHAN KERING
KELAPA SAWIT MENGHASILKAN

lman Yani Harahap dan Witjaksana Darmosarkoro

ABSTMK

Unluk mengetahui gambaran kuanlitas produktivitas kelapa sawit pada kondisi
linglaugan tumbuh yang optimal maka dilakukan pengamatan terhodap partisi pertumbuhan
organ don produksi bahan kering kelapa sawil menghasilkan pada kondisi lingkungan tumbuh
y'ang relatif optimal di wilayah sentra produksi kelapa sa,wit nasional, khusisnyi ai wilayah
Sumatera Utara. Penelitian dilakukan pada plot program pengujian tunaman klon pusat
Penelitian Kelapa Sawit No. BJ 26 S di kebun Bah Jambi, PTPN IV, Kabupaten Simalungun,
Sumatera Utara. Bahan tanaman yang digunaknn adalah tanaman yang sttdah menghasllkan
asal Hon MK 60, tahun tanam 1990. Pengamatan pertumbuhan organ vegerafif dan generatif
kelapa sawit dilakukon setiap 2 minggu berdasarkan metode non-destruitif. Hasil penetitian
menunjukkan bahwa.produksi bahan kering harian kelapa sawit bervarittsi antara I - 2 kg
CH20 pohon't harll. Variasi harian disebilkan olehvariasi penerimaan radiasi surya dai
ketersediaan air harian. Produl<si total bahan kering tanaman kelapa scrwil yang diukir pada- penelitian ini adalah 37,79 ton ha-t tahun-t , yang meliputi organ vegetati/ 55,9i % dan organ
generatif 14,06 %. Apabila dikonversikan ke dalam satuan asimilat, maku produlcsi tersibur
seloro dengan 67,50 ton ha-t tahun'l, yang meliputi organ vegetatif 46.8 % (akar 5,5 %,
batang 10,9 %, dan daun 29,4 %) dan generatif 54,23 o%. Asimilat untuk pertumbuhan tandan
buah berbeda pada tiapfase perkembangan tandan atau kedudukan peleptth daun. pada saat
mndan bunga belum mekor kebutuhan asimilat untuk pertumbuhan tandan relatif kecit (2 %
dari psokan asimilat unluk pertumbuhan tandan buah), kemudian meningkat hingga
mencopai puncaknya pada kedudukan pelepah ke-27 (30%o) dan menurun kembali sampai
buah me ncapoi ma tang fis io logis

Kara kunci: pertumbuhan. produksi bahan kering, asimilat, kerapa sawitF
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PENDAHULUAN

Usaln pengembangan kelapa sa\\'it
bcnrium uon.rk meningkarhan produksi
Ei4a\ sarir reiooal &lam rangka me-
rguiu \-rtnr}rrn irdug'i dalam negeri
r"lzrrtrrlr cbpg'- t3iah s*u gsaha menine-
tr Ftri ruDak sasir terset\tr
I -l- finEtrn putAririus
hdTrsi-

f-lr Fents ker-fe sesir di-ErF- o}l -' '' tr Fhi< dm
fu tlghgr'd, Fada koodisir:F-Cr lr3 ogiE paaa ke-
hsi qrqodftd 50tmba-

han kering per ha per tahun, yang meliputi
30 ton bagian atas tanrnan (tajuk daun,
batang dan organ generatif) dan sisanya 20
ton merupakan bahan kering organ akar (l;
5).

Secara altual. produksi bahan kerirg
tersebut dipengaruhi oleh lingkungan tum-
buh (tanah dan iklinr), populasi tanaman,
s€na bahan tanaman (varietas tanaman).
Rees (9) mengemukakan bahwa penyebab
uuilna variasi produksi bahan kering adalatr
perUeaaan penerimaan radiasi dan musim
kering. Hasil pengamatan Van Kraalingen,
Breure, dan Spitters ( l0) pada kelapa sawit
umur 6-12 tahun di kawasan Asia
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Tenggara (Papua New Guinea), memperli-
hatkan bahwa pertumbuhan vegetatif kela-
pa sawit adalah sekitar 120 kg bahan

kering per pohon per tahun, yang meliputi
pertumbuhan organ daun 93 kg, organ
batang 13 kg, dan organ akar 14 kg.

Tulisan ini bertujuan untuk membahas
pertumbuhan dan produksi batran kering
kelapa sawit menghasilkan pada kondisi
lingkungan tumbuh yang relatif optimal di
wilayah sentra produksi kelapa sawit nasi-
onal, khususnya di wilayah Sumatera Utara
sehingga diharapkan informasi pertum-

buhan dan produksi batran kering tersebut

dapat dijadikan gambaran kuantitas pro-

duktivitas kelapa sawit pada kondisi wila-
yfi lingkungan tumbuh tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada plot pro-
gram pengujian klon kelapa sawit Pusat

Penelitian Kelapa Sawit, BJ 26 S di kebun
Bah Jarnbi, PTPN [V, Kabupaten Sima-
lungun, Sumatera Utara (2o LlJ,99o BT,
369 m dpl). Lokasi penelitian memiliki tipe
iklim Af (klasifikasi Koppen), dengan jenis
tanah tennasuk dalam ordo Ultisol. Bahan

tanaman yang digunakan adalah tanaman
yang sudah menghasilkan asal klon MK
60, tahun tanam 1990. Luas areal yang

digunakan adalah sekitar 2000 m' yang

merupakan bagian dari suatu blok
peftanaman kelapa sawit (25 ha). Jumlah
pohon yang digunakan adalah 24 pohon
dengan jatak tanam 9,4 m x 8,1 m (130
pohon ha-').

Pengarnatan pertumbuhan kelapa sa-

wit dilakukan setiap 2 minggu berdasarkan
metode non-destruktif (3). Pengamatan
meliputi pertumbuhan organ vegetatif dan
generatif. Pertumbuhan organ vegetatif

yang diamati terdiri dari bobot kering daun,
batang, akar, luas daun, dan laju muncul
pelepah daun (emisi pelepah daun). Pro-
duksi biomasa organ akar diukur secara
tidak langsung dari produksi organ vege-
tatif lainnya (batang dan pelepah &*),
yang estimasinya adalah 12 % dari keselu-
ruhan produksi biomasa organ vegetatif (6;
l0). Pertumbuhan organ generatif yang
diamati terdiri dari bobot kering dan
jumlah tandan dan ukuran diameter buah
tandan mulai dari kuncup sampai dengan
panen. Sedang organ generatif bunga jan-
tan diabaikan karena masanyayang relatif
kecil, yaitu sekitar I - 1,6 % dan produksi
total (5) dan umurnya relatif pendek
(bunga gugur setelah mekar).

Produksi biomasa yang dikonversikan
dalam satuan bobot CH2O dapat mem-
berikan gambaran mengenai kebutuhan
asimilat masing-masing organ, yang lebih
akurat dibanding dalam satuan bobot
kering biomasa, karena memiliki satuan
yang sama dengan perolehan biomasa hasil
fotosintat, sehingga dapat lebih sesuai

untuk tujuan analisis keseimbangan per-
olehan dan kehilangan biomasa (respirasi).

Konversi dari bahan kering ke satuan

asimilat (CH2O) didasarkan pada kom-
posisi biokimia penyusun masing-masing
organ (karbohidrat, lipida lignin, asam

organik, protein dan mineral) dan efisiensi
konversi masing-masing komposisi bio-
kimia tersebut ke dalam bentuk satuan
asimilat (CH2O). Berdasar rata-rata kom-
posisi biokimia masing-masing organ dan

efisiensi konversinya ke dalam satuan asi-
milat, maka didapat faktor konversi ber-
turut-turut untuk organ daun, batang, akar,
dan buatr adalah 1,44; 1,52; 1,54, dan 2,31
(4,6,8, l0).
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IIASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi bahan kering harian

Produksi bahan kering harian dalam
:annn asimilat bervariasi antara | - 2 kg
CH:O pohon-r hari-t. Produksi bahan ke-
.ing tersebut bervariasi terhadap radiasi
suq'a dan ketersediaan air tanah. Produksi
bahan kering yang tinggi dicapai apabila
ketersediaan air dan radiasi surya tidak
rnempalian faktor pembatas. Produksi ba-
han kering relatif kecil apabila salah satu

arau kedua faktor tersebut dalam keadaan
terbatas. Untuk melihat peran ketersediaan
air dalam produksi bahan kering, maka
pengamatan dilakukan pada dua kondisi
radiasi surya yang berbeda. Kondisi yang
pertama, dilakukan pada radiasi surya

berintensitas relatif rendah (di bawah 15

VJ m-: hari-r) dan kondisi yang kedua,

dilakukan pada kondisi radiasi surya relatif
tinggi rdi atas 15 MJ m-2 hari'r). Analisis
pengaruh ketersediaan air terhadap produk-
si bahan kering pada dua kondisi radiasi
sun'a tersebut dilakukan dengan analisis
regresi yang disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengamatan menunjukkan bah-
u'a produksi bahan kering harian mening-
kat terhadap peningkatan ketersediaan air.
Tetapi pada kondisi radiasi surya yang
relatif rendah peningkatan ketersediaan air

tidak nyata meningkatkan produksi bahan
kering. Peningkatan produksi bahan kering
terlihat nyatd di bawah kondisi radiasi sur-
ya relatif tinggi (Tabel l). Hal ini menun-
jukkan batrwa produksi bahan kering yang
tinggi tercapai hanya apabila radiasi surya
dan air tanah dalam kondisi yang tidak
terbatas.

Partisi produksi bahan kering

Produksi total bahan kering biomasa
tanaman kelapa sawit MK 60 adalah
290,73 kg pohon-t tuhun-t, atau mencapai
37,79 ton ha' tahun ', yang meliputi pro-
duksi bahan kering ()rgan vegetatif 55,94

%o dan organ generatif 44,06 % (Tabel 2).

Hasil pengamatan ini tidak berbeda jauh

dengan hasil pengamatan yang dilaporkan
Corley (1), Rees (9). dan Lamade dan Seti-
yo (7), yang mendapatkan produksi bahan

kering kelapa sawit dewasa di wilayah
Asia Tenggara berkrsar 27 - 40 ton ha-r

tahun-1.

Pertumbuhan organ tanaman MK 60
yang khas adalah organ batangnya yang
relatif lebih besar (?2,98 o/o dari pertum-
buhan bagian vegetati| dibanding bahan

tanaman umumnya ( sekitar l0 - I I o/o dari
pertumbuhan bagian vegetatif), sehingga
proporsi untuk pertumbuhan organ daun

F- hit R2

Tabel l. Ringkasan sidik raga.m analisis regresi hubungan fraksi ketersediaan air (aw),

)
I

Persamaan Jumlah F-tabel o05(r,n)

regresi Pengamatan

Radiasi di bawah l5 MJ

bk: I .21 - 0,24 aw

Radiasi di atas l5 MJ

t9

2l

4,45 0 40^ 0,02

bk : 0.81 + 1.52 arv 4.28 24,65' 0,56
)
:
,

)-'
!

7
1..'

(-ennean ' ny'ata pada.lenjang 5 %; ns tidak nyata pada jenjang 5 %
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relatif kecil (65,63 % dari petumbuhan
bagian vegetatif) dibanding bahan tanaman
varietas D X P umumnya (sekitar 70 - 77
o/o dai. pertumbuhan vegetatif).

Tabel2. Produksi dan persentase pemba-
gian biomasa bahan kering tiap
organ tanaman kelapa sawit MK
60

Organ tanaman

sintesis dan pertumbuhan organ vegetatif.
Hal tersebut disebabkan fenomena domi-
nasi pertumbuhan vegetatif terhadap per-
tumbuhan organ generatif, sehingga per-
olehan asimilat digunakan terlebih dahulu
untuk perawatan biomasa tanaman dan
pertumbuhan vegetatif (2;7). Diagram par-
tisi atau pembagian asimilat untuk per-
tumbuhan kelapa sawit menghasilkan
disajikan pada Gambar l.

Tabel 3. Produksi biomasa tiap organ
tanaman kelapa sawit MK 60
dalam konversi satuan asimilat

Organ tanaman

-C-=
^- 

v
Y'e (.) li*- b09= .o E
"Goo- EJss

Organ vegenfif
Daun

- lamina

- r.akhis

Batang

Akar
Subtotal

Organ generatif
Bunga/buah

r06,71 65,63

42,05 25,95

64.6 39,78

37,39 22,98

I 8,53 I l,3g
162,63 100,00

128,10

Organ vegetatif

Daun

- lamina

- rakhis

Batang

Akar

Subtotal

Organ generalif

Bunga/buah

| 52,48 64,16

60,07 25,28

92,41 38,88

56,65 23,84

28,51 12,00

23'7,64 t 00,00

281,54

36,71

14,46

22,24

t2,86

6,37

55.94

44,06

44,06

=.--.Ev- _ :Y 
^.i"c'c E- F*e,= Ppv-!-c J L

"o 8-E:t- ss

Subtotal 128.10

29,37

I 1,57

17,80

10,91

5,49

45,77

54,23

54.23

Total 290J3 100.00

Dalam bentuk satuan asimilat terlihat
bahwa penggunaan asimilat untuk organ
generatif dapat lebih besar dibanding kebu-
tuhan untuk pertumbuhan vegetatif, walau-
pun produksi bahan keringnya lebih kecil
dibanding produksi bahan kering organ
vegetatif (Tabel 3). Hal ini disebabkan oleh
faktor konversi bahan kering organ genera-
tif yang besar, karena organ ini mengan-
dung komposisi lipida yang besar sehingga
membutuhkan kesetaraan asimilat yang
tinggi (8).

Kebutuhan asimilat untuk pertum-
buhan organ vegetatif meningkat mengi-
kuti perkembangan umur tanaman dan re-
latif konstan pada tanaman dewasa (di atas
6 tahun), sedang asimilat yang digunakan
untuk organ generatif lebih berfluktuatif
tergantung perolehan asimilat hasil foto-

100

Subtotal 281.54

Total 5r9.18 r00.00

Vegetatif (46,8 %) Generatif (54,2%o\

Akar (5,5 %)

Gambar 1. Diagram partisi asimilat untuk
pertumbu han tanaman mengha-
silkan

lllllLli.r.,,, liLl.llllllillllllllill,,r,r,,rillullUiillrua:
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B€ian asimilat )'ang digunakan untuk
penumbuhan buah tandan dibagikan ke
:eh.rmh tandan buah yang ada pada tiap-
tiap ketiali pelepah. Kuncup bunga betina
mulai muncul pada pelepah ke-17, antesis

@a pelepah ke-I9 dan rnatang panen pa-
da pelepah ke-32. Jurnlah asimilat yang
dibaeikan bergantung pada tiap fase per-
kemban-ean tandan ataLt pada tiap kedu-
dukan pelepah daun (Gambar 2). Kebu-
ruhan asimilat untuk organ generatif mulai
dari munculnya kuncup (pelepah ke-17) di
ketiak daun sampai mencapai antesis (pele-
pah ke-19) relatif kecil (2 Yo) dan rnulai
menin-ekat setelah berada di pelepah ke-20
sampai pelepalr ke-26 (rata-rata mendapat
pasokan 5%). Perturnbuhan tandan dari
pelepah ke-21 sarnpai ke-26 dikenal de-
nsan pertumbuhan 'fi'ame' dengan ciri
peningkatan ukuran buah yang cepat
dengan kebutuhan karbohidrat yang tinggi,
tetapi belum mencapai tahap pengisian mi-
n1'ak, sehingga kebutuhan asimilat masih
relatif rendah (6). Pasokan asimilat ter-
tinggi diberikan pada tandan di kedudukan
pelepah ke-27 (30 %).

Gambar 2.

19nV2Z324E6nnE!31

KedudLrkan p0epah daun

Pembagian asimilat untuk
pertumbuhan tandan buah pada

berbagai kedudukan pelepah
daun.

Menurut Pennirrg de Vries (8), rnulai
pelepah ke-27 tandarr buah mulai rnernpro-
duksi minyak yang banyak lnengandung
lipida, yang menrbutuhkan kesetaraan
asimilat yang tinggi (3,33 kg CH2O kg-r
lipida), walaupun perturnbuhan fisik buah
relatif kecil. Kebutuhan asirnilat pada fase

selanjutnya kembali menurun hingga tan-
dan buah siap dipancn (derajat kematangan
sudah rnencapai fraksi 2) setelah pelepah
ke-32.

KESIMPULAN

Hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa produksi baharr kering harian ber-
variasi antara I - 2 kg CH2O pohon-r hari-r
yang disebabkan olch variasi penerimaan
radiasi surya dan kctersediaan air harian.
Produksi total bahan kering tanaman
kelapa sawit yang cliukur pada penelitian
ini adalah 37,79 ton ha-r tahun-r, yang
meliputi organ vegetatif 55,94 Yo dan organ
generatif 44,06 % Kebutuhan asimilat
untuk pertumbuhan tandan buah berbeda
pada tiap fase perkcmbangan tandan atau
kedudukan pelepah claun,
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Partition of organ growth and dry matter production in mature oil palm

Iman Yani Harahap and Witjaksana Darmosarkoro

Abslrocl

Experiment on partilion of organ grou,th and dry malter producttort of nnlure oil palm
was conducted on the oplimal environment for oil palm grov'lh in \orth Sumatra T'he

objective of the experiment is to evaluale the productivit'r' of oil palm The experintent vras
conducted on the progeny test area of Indonesian Oil Palm Research lnstitute BJ 26 S. Bah
Jambi. Plonling nwterials used oil palm clone MK 60 planted in 1990. l'egetotive and
generative organs growth were obscrved biweekly based on lhe non-deslructive method. The

result showed that daily tlry matler production of oil palm was varvittg l-2 kg Cl!1O tree-t
doy'. The daily variation was caused by lhe variotiort of solar radiutictn interception and
vater availability. Total dr4, aorru produc'lion of oil palm was 37.79 ton ha-t yrt , consist of
55.94% vegetative organ and 44.06% generalive organ. In assimilate units, the production
was equal to 67.50 ton ha-t yr-t, consist of 46.8% vegetative organ (5 5% root, 10.9%o stem,
and 29.4% leafl, and 54.23% generative orgon. Assimilate for bunch growth was depend
upon the phase oJ'bunch development. Before the entergence offlower, the need of assimilate

for bunch growlh was relatively small, then it increased up to the maxintum level when bunch
at the 27th frond, and in lurn, the need of assimilale deueased when bunch was ripe
physiologically.

Key u'ords: Elaeis guineen.sis.lacq., grou,th. assirnilate. dry matter productiorr

I'
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Partition of organ growth and dry matter production in mature oil palm

Introduction

The development of oil palm is aimed
to increase national palm oil production
and to fulfill the need of oil domestically
and for export purposes. The effort to in-
crease production is conducted by increas-
ing the productivity of oil palm. Produc-
tir.it-r' of oil palm is determined by cultiva-
tion technique and the environment. On
the environment that is suitable for growth,
oil,palm can produce 50 ton dry matter ha-r

1'r-'. rvhich consists of 30 ton of upper part

[.unopy and generative organ) and 20 ton
ofroot (l;5).

The production of dry matter is af-
t-ected by environmental aspects (soil and
climate), plant density, and plant variety.
Rees (9) reported that the variation of dry
maner productivitv was closely related to
the differences in solar radiation intercep-
tion and dry period. Observation con-
ducted by Van Kraalingen et al (10)
shos'ed that 6-12 years old oil palm in
Papua Neu'Guinea produced 120 kg vege-
Iatire dr1 nratter. consist of 93 kg leaf, 13

kg stem. and l4 k_s root.
The objective of the erperiment was

to e\aluate the _srou'th and productivity of
.ril palm sro\\n on the environment that
relatirell optimal tbr oil palm growth. The
rsult of the experiment can be used to fig-
ure erut the quantiq of oil palm productiv-
rr) -

}|eterirls and ltethods

Thc <rivirnent u6 conducred on
ultisol sdl l@ed on rhe progenl rer arsl
oi Indonesia Oil Palm Research lrrstitute
BJ :6 S. Bah Jamti- \orth Sumara (2'N.
99' E 369 m asl). The climare of the site
is -{,ilKoppen classificationt. Planting ma-

terial used oil palm clone MK 60 planted in
1990. Total area trsed in the experiment
was about 2000 m2 with 24 sample trees,
which was planted on 9.4 m x 8.1 m (130
tree ha-r).

Vegetative and generative organs
growth were observed biweekly based on
the non-destructive method (3). The ob-
servation on vegetative organ was included
leaf, stern, root dry matter, and the rate of
frond emergence. Root biomass was
measured indirectly. Root biomass was
estimated about 129 o of the other vegeta-
tive organs such as stem and fronds (6; l0).
The observation of' generative organ in-
cluded dry matter weight, size, and the
number of bunch fiom female flower to
ripe bunch. Male flower was discarded
from calculation because the total biomass
was very small e.g. l-1.6% of the total
production (5) and the period of existence
was relatively short. which the flower was
aborted soon after it open.

The conversion of biomass production
to CH2O weight units can be used to figure
out the needs of assirnilates of every organ,
which is more accurate compared to that of
the dry matter weight. The CH2O weight
unit has the equal level to the biomass pro-
duction from photosynthesis. Therefore,
the balance analysis of production and lost
of biomass using ('H2O weight units is
more appropriate. ['he conversion of bio-
mass to CH2O rveight units is based on the
biochemical composition of the organ (car-
bohydrate, lipid, lignin, organic acid, pro-
tein. and mineral), and coefficient conver-
sion from biomass weight to CH2O weight
unis. Based on the composition of the
organs, the coefficient conversion from
biomass weight to ('H2O weight units for
leaf, stem, root, anrl fruit are 1.44, 1.52,
I .54, and 2.31 (4,6, 8, I 0).
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Results and Discussions

Daily dry matter production

Daily dry matter production of oil
palm in assimilate weight units was vary-
ing l -2 kg CH2O tree-' duy''. The daily
variation was caused by the variation of
solar radiation interception and water
availability. High dry matter production

could be reached when solar radiation in-
terception and water availability were
unlimited. Lower dry matter production
occurs when one of the two factors limited.
Observation on two level of solar radiation
condition was conducted to know the effect
of water availability on dry matter produc-
tion. The first condition was low radiation
(below 15 MJ rn-' duy-t; and the second

condition was relatively high radiation
(above 15 MJ m-' day-'). The data was

analyzed using linear regression (Table 1).

The results showed that the dry matter pro-

duction increased along with the increased

of water availability in the relatively high
radiation. Ftrowever, in the low radiation,
the increased of water availability insig-
nificantly increased the dry matter produc-
tion. This phenomenon showed that high
dry matter production could be reached
when solar radiation interception and water
availabilitv were unlimited.

Partition of dry matter production

Total dry matter productiol of oil
palm MK 60 w,as 29p.73 kg tree-t yr-', or
37.79 ton ha ' yr'', which consist of
55.94% vegetative organ and 44.06oh gen-

erative organ (Table 2). This result was

close to the results reported by Corley (l),
Rees (9), and Lamade and Setiyo (7) which
the dry matter productions of mature oil
palm in South East Asia were about 27-40
ion hat vr-t.

Th; specific character of MK 60
growth was bigger stem growth, about
22.98% of total vegetative growth, com-
pared to most oil palm varieties, which the
stem growth was only 10-11%o of the total
vegetative growth. The leaf proportion of
the MK 60 was 65.63% of the total vegeta-

tive growth compared to 70-77% leaf pro-
portion of other varieties.

In assimilate units, the usage of as-

similates for generative organ was higher
than that of vegetative organ, although the
biomass production of generative organ
was smaller than that of vegetative organ
(Table 3). This condition was caused by
the composition of generative organ. The
most chemical composition is lipid which
requires a high assimilate balance (8).

Table 1. Regression analysis of relationship between water availability (aw) with dry mat-

ter production (bk) under different solar radiation condition

F- value R,Regression equation Number of ob-
servation

F-table o.o5 ( l,n)

Radiation under l5 MJ

bk: I .21 + 0.24 aw

Radiation above l5 MJ

bk : 0.81 + 1.52 aw

l9

2l

4.45

4.28

0.40*

24.65'

0.02

0.s6
Note : + = Significantly difference at 5 o/o; ns = not significantly difference at 5 Yo
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Partition of organ growth and dry matter production in mature orl palm

Vegetotive organ

Leaves

- lamina

- rachrs

Stem

Root

Subtotal

Generative organ

Flower/fruit

Subtotal

106.7t 65.63

42.05 25.85

64.66 39.78

37.39 22.98

r 8.53 I r.39

162.63 100.00

r 28. 10

128. l0

Tabel 2. Production and partition of dry
matter production of oil palm
MK 60 organ

depend upon the production of assimilate
and the level of vegetative growth. The
domination of vegetative growth phe-
nomenon showed that the assimilate was
mainly distributed for biomass mainte-
nance and for vegetative growth (2, 7).
Partition of assimilates for mature oil palm
growth was shown in Figure l.

Vegetative (46 8 o.") Generative (542%\

stem (10 9 %)

105

36.71

14.46

22.24

t2.86

6.37

55.94

44.06

44.06

290.73 100.00

Table 3. Production of biomass
oil pahn MK 60 in
unit

Figure l. Assimilate partition for mature
oil palm groMh

Part of assimilates for bunch devel-
opment was distributed to all bunches in all
rachis. Total assimilates distributed to the
bunch was depended upon the phase of
bunch development, which was closely
related to the position of bunch in the can-
opy (Figure 2). Young female flower
emerged from the lTth frond, anthesis oc-
curred at the l9'h frond,,and physiological
ripe occured in the 32no frond. The need
of assimilate of new emerged female
flower to anthesis was relatively small
(2%), and increased in the 20'h to 26'h
fronds with average input .of 5o/o. Bunch
growth at fronds 27" - 26tn was known as

the frame growth with the characteristic of
fast increment of bunch size with relatively
high level of assimilates need. However,
the growth was not a filling of oil process,
therefore the need of assimilates was not

organ of
assimilate

I'egetalive organ

Leaves

- lamrna

- rachrs

Stem

Root

Subtotal

Generotive organ

Floser/truit

Subtotal

152.48 64.t6
60.07 25.28

92.41 38.88

56.65 23.84

28.51 12.00

237 .64 r00.00

28t.54

281.54

29.37

I r.57

17.80

r 0.91

5.49

45.77

54.23

54.23

Total 5r9.r8

The need of assimilate for vegetative
organ rvas increase along with the age of
oil palm, and the needs were constant as

the palm reach 6 years old. Whereas the
ned of generative organ was fluctuated,
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too high (6). The highest assimilate needs
(about 30%o of total assimilate) was found
in bunch at the 276 frond.

""*lofi,"n,"2e",3t

Fig\re 2. Assimilate partition for bunch

. development in rachis

Penning de. Vries (8) stated that the
bunch in the 27th frond started to fill oil,
which composed of lipid. Therefore, the
need of assimilate was high (3.33 kg CH2O
tcg-' tipiA; although the physical growth of
the bunch was relatively small. In turn, the
need of assimilate decreased until the
bunch was ready to be harvested (fraction
2) at32"d frond.

Conclusions

Observation on the oil palm growth
showed that daily dry matter production
was,varying between I - 2 kg CH2O tree'r
day-'. Daily variation of the dry matter
production caused by daily variation of
solar radiation interception and water
availability. Total dry matter production of
mature oil palm was 37.79 tons ha-r yr-t,
consist of 55.94Yo vegetative organ and
44.060/o generative organ. The needs of

Iman Yani Harahap and Witjaksana Darmosarkoro
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assimilate for bunch development was
varying, depend upon the phase of bunch
development.
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